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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem transportasi memegang peranan vital dalam mendukung mobilitas dan 

perekonomian suatu negara. Namun, di balik manfaatnya yang besar, sektor 

transportasi juga menyisakan permasalahan serius, terutama terkait aspek keselamatan 

lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas merupakan isu global yang terus menjadi perhatian, 

mengakibatkan kerugian material, cedera, bahkan kematian. Di Indonesia, data 

menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang sangat pesat 

dalam beberapa tahun terakhir belum diimbangi dengan peningkatan infrastruktur dan 

kesadaran berlalu lintas yang memadai, sehingga berimplikasi langsung pada 

peningkatan volume lalu lintas dan risiko kecelakaan (Tamin, 2008). 

Fenomena peningkatan volume lalu lintas ini sangat terasa di ruas jalan tol, 

yang didesain untuk memfasilitasi pergerakan kendaraan dengan kecepatan tinggi dan 

kapasitas besar. Salah satu contoh nyata adalah Ruas Jalan Tol Cipularang (Cikampek-

Purwakarta-Padalarang), yang merupakan koridor utama penghubung Jakarta dan 

Bandung. Data aktual menunjukkan bahwa ruas jalan tol ini mengalami lonjakan 

volume lalu lintas yang signifikan, bahkan dapat mencapai 135.000 kendaraan per 

hari. Kondisi ini secara inheren meningkatkan kompleksitas interaksi antar kendaraan, 

menyebabkan perubahan kecepatan yang tidak terduga, dan pada akhirnya, secara 

fundamental meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang 

berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Di antara banyak faktor, 

kecepatan kendaraan dan volume lalu lintas sering kali disoroti sebagai variabel kunci. 

Kecepatan tinggi, terutama di jalan tol, menuntut tingkat konsentrasi dan kemampuan 

manuver pengemudi yang optimal. Ketika kecepatan tidak disesuaikan dengan kondisi 

jalan, cuaca, atau bahkan kepadatan lalu lintas, risiko hilangnya kendali dan 

kecelakaan akan meningkat tajam. Penelitian oleh Gupta et al. (2022) secara empiris 

menunjukkan bahwa kecepatan yang tidak sesuai dengan kondisi jalan dan volume 

lalu lintas merupakan prediktor kuat terhadap peningkatan risiko kecelakaan. Hal ini 

diperparah saat volume lalu lintas meningkat, di mana pengemudi dituntut untuk lebih 

responsif terhadap perubahan kondisi di depannya. 
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Kondisi jalan tol yang dirancang untuk kecepatan tinggi seringkali dihadapkan 

pada tantangan ketika volume lalu lintas mencapai puncaknya, menciptakan 

kepadatan. Tamin (1992) menjelaskan bahwa "kecepatan akan menurun apabila 

kepadatan bertambah". Meskipun penurunan kecepatan ini sekilas tampak mengurangi 

risiko, peningkatan kepadatan justru menciptakan kondisi stop-and-go atau bottleneck 

yang dapat memicu kecelakaan beruntun atau tabrakan dari belakang akibat kurangnya 

jarak aman dan respons yang lambat. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

mengenai bagaimana volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan saling berinteraksi 

dan secara kolektif memengaruhi frekuensi kecelakaan menjadi sangat relevan, 

terutama pada ruas jalan tol dengan karakteristik lalu lintas yang dinamis seperti Tol 

Cipularang. 

Mengingat urgensi permasalahan keselamatan lalu lintas dan dinamika spesifik 

di Tol Cipularang, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

secara kuantitatif volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan frekuensi kecelakaan. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan kebijakan transportasi yang lebih tepat sasaran, penyusunan strategi 

mitigasi kecelakaan yang efektif, serta meningkatkan kesadaran seluruh pengguna 

jalan. Dengan pemahaman secara mendalam terhadap pengaruh faktor-faktor tersebut, 

pihak berwenang dapat mengambil langkah-langkah preventif yang diperlukan untuk 

mengurangi angka kecelakaan dan mewujudkan lingkungan berkendara yang lebih 

aman dan nyaman bagi semua pengguna Jalan Tol Cipularang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Volume Lalu Lintas dan Kecepatan Kendaraan 

Terhadap Frekuensi Kecelakaan di Ruas Jalan Tol Cipularang”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penulisan Skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Karakteristik Volume Lalu Lintas, Kecepatan Kendaraan, dan 

Frekuensi Kecelakaan di ruas Jalan Tol Cipularang 

2. Apakah Terdapat Pengaruh Volume Lalu Lintas terhadap Frekuensi Kecelakaan 

di Ruas Jalan Tol Cipularang 

3. Apakah Terdapat Pengaruh Kecepatan Kendaraan Terhadap Frekuensi 

Kecelakaan di Ruas Jalan Tol Cipularang  
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4. Bagaimana Analisis Accident Rate di ruas Jalan Tol Cipularang 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Karakteristik Volume Lalu Lintas, Kecepatan Kendaraan, Dan 

Frekuensi Kecelakaan di Ruas Jalan Tol Cipularang. 

2. Menganalisis Pengaruh Volume Lalu Lintas Terhadap Frekuensi Kecelakaan di 

Ruas Jalan Tol Cipularang. 

3. Menganalisis Pengaruh Kecepatan Kendaraan Terhadap Frekuensi Kecelakaan di 

Ruas Jalan Tol Cipularang. 

4. Menganalisis Accident Rate di Ruas Jalan Tol Cipularang. 

1.4 Pembatasan Masalah  

Agar masalah yang dibahas terfokus dan tidak meluas, untuk mempermudah 

penyelesaian masalah dengan baik yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

maka perlu diberi batasan-batasan sebagai berkut: 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada periode April 2024 hingga Maret 2025. 

2. Penelitian ini akan terbatas pada ruas Jalan Tol Cipularang, yaitu Segmen SS 

Dawuan – Padalarang untuk Jalur A (Arah Bandung) dan Segmen Padalarang – 

SS Dawuan untuk Jalur B (Arah Jakarta). 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan terbatas pada data kecelakaan 

yang tercatat oleh pihak berwenang (misalnya, kepolisian dan pengelola jalan tol) 

selama periode yang ditentukan, serta data volume lalu lintas dan kecepatan 

kendaraan yang diambil dari alat pengukur lalu lintas yang resmi. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penyusunan penulisan penelitian ini sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari 5 bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah pembahasan, yaitu: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dimulai dengan menjelaskan latar belakang pentingnya 

penelitian mengenai pengaruh volume lalu lintas dan kecepatan 

kendaraan terhadap Frekuensi kecelakaan di Tol Cipularang. Penulis 
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mengidentifikasi masalah yang muncul akibat peningkatan jumlah 

kendaraan dan kecepatan tinggi di jalan tol, serta dampaknya terhadap 

keselamatan pengguna jalan. Rumusan masalah disusun untuk 

mengarahkan fokus penelitian, diikuti dengan tujuan penelitian yang 

mencakup analisis pengaruh kedua variabel tersebut dan rekomendasi 

untuk meningkatkan keselamatan. Manfaat penelitian juga dijelaskan, 

menekankan kontribusi yang diharapkan bagi kebijakan transportasi 

dan kesadaran masyarakat. Terakhir, sistematika penulisan 

memberikan gambaran umum tentang struktur skripsi yang akan 

diikuti. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Di bab ini, Disajikan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, 

termasuk konsep volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan 

kecelakaan. Penulis juga mengulas penelitian-penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan tema ini, mengidentifikasi kesenjangan yang 

ada dalam literatur. Kerangka pemikiran disusun untuk 

menjelaskanantara variabel-variabel yang diteliti, memberikan dasar 

teoritis bagi analisis yang akan dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Diuraikan lokasi 

penelitian di Tol Cipularang dan periode waktu pengumpulan data. 

Populasi dan sampel yang diteliti dijelaskan, serta teknik pengumpulan 

data yang digunakan, seperti survei dan analisis data sekunder. Selain 

itu, penulis menjelaskan metode analisis data yang akan diterapkan 

untuk mengolah informasi yang telah dikumpulkan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, disajikan hasil penelitian yang mencakup deskripsi data 

mengenai volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan frekuensi 

kecelakaan. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh 

volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan terhadap frekuensi 
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kecelakaan secara terpisah, serta interaksi antara kedua variabel 

tersebut. Diskusi hasil penelitian dilakukan dengan membandingkan 

temuan dengan teori dan penelitian sebelumnya, serta menjelaskan 

implikasi dari hasil yang diperoleh. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini menyimpulkan temuan utama dari penelitian, 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Penulis memberikan 

rekomendasi yang dapat diimplementasikan oleh pihak berwenang dan 

pemangku kepentingan untuk mengurangi frekuensi kecelakaan di Tol 

Cipularang. Selain itu, penulis juga mencantumkan keterbatasan 

penelitian yang dihadapi dan saran untuk penelitian selanjutnya, 

sehingga memberikan arah bagi studi lebih lanjut di bidang 

keselamatan lalu lintas.  

 

  



 

75 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan 

frekuensi kecelakaan di Ruas Jalan Tol Cipularang selama periode April 2024 hingga 

Maret 2025, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan 

frekuensi kecelakaan di Ruas Jalan Tol Cipularang selama periode April 2024 

hingga Maret 2025, dapat disimpulkan bahwa volume lalu lintas harian rata-

rata mengalami fluktuasi setiap bulan dengan kepadatan signifikan terutama 

pada akhir pekan dan musim liburan nasional. Puncak volume terjadi di bulan-

bulan yang bertepatan dengan hari raya atau libur nasional, menegaskan bahwa 

Tol Cipularang merupakan jalur utama yang sangat padat pada periode 

tersebut. 

Kecepatan rata-rata kendaraan umumnya berada di kisaran 60-80 km/jam, dan 

terdapat pengaruh terbalik antara volume lalu lintas dan kecepatan, di mana 

kecepatan kendaraan menurun signifikan saat terjadi kepadatan. 

Frekuensi kecelakaan bervariasi antar segmen, dengan segmen Cikamuning – 

Jatiluhur pada Jalur B (arah Jakarta) mencatat jumlah kecelakaan tertinggi 

yaitu 25 kejadian. Segmen ini memiliki volume lalu lintas yang rendah dan 

kecepatan rata-rata tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kombinasi volume 

rendah dan kecepatan tinggi pada segmen tertentu berpotensi meningkatkan 

risiko kecelakaan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa volume lalu lintas secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi kecelakaan di ruas Jalan 

Tol Cipularang. Kontribusi model regresi dalam menjelaskan variasi frekuensi 

kecelakaan sangat rendah, mengindikasikan adanya faktor-faktor lain di luar 

volume lalu lintas yang lebih dominan dalam memengaruhi kejadian 

kecelakaan. 

3. Serupa dengan volume lalu lintas, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kecepatan kendaraan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap frekuensi kecelakaan di ruas Jalan Tol Cipularang. Rendahnya 
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kontribusi model regresi menekankan bahwa ada faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian yang mungkin lebih berpengaruh terhadap 

frekuensi kecelakaan. 

4. Berdasarkan perhitungan Accident Rate (AR) secara keseluruhan, tingkat 

kecelakaan pada Jalur A (arah Bandung) adalah 0,068 dan Jalur B (arah 

Jakarta) adalah 0,070, keduanya termasuk dalam kategori "Rendah" menurut 

Klasifikasi Accident Rate Kementerian Pekerjaan Umum (2014). Meskipun 

demikian, analisis per segmen menunjukkan variasi: 

A. Pada Jalur A, segmen SS Dawuan – Sadang tergolong sangat aman 

(tidak ada kecelakaan), sementara Sadang – Jatiluhur dan Jatiluhur – 

Padalarang memiliki tingkat kecelakaan rendah (AR di bawah 0,3), 

dengan Jatiluhur – Padalarang (AR 0,249) perlu perhatian khusus. 

B. Pada Jalur B, segmen Jatiluhur – Sadang (AR 0,163) dan Sadang – SS 

Dawuan (AR 0,176) memiliki tingkat kecelakaan rendah. Namun, 

segmen Padalarang – Cikamuning (AR 0,302) dan Cikamuning – 

Jatiluhur (AR 0,381) termasuk dalam kategori "Sedang", dengan 

Cikamuning – Jatiluhur memiliki nilai AR tertinggi di antara segmen 

Jalur B, menunjukkan risiko kecelakaan yang lebih tinggi. 

Kesimpulan pada penelitian ini, meskipun secara umum tingkat kecelakaan di 

Jalan Tol Cipularang tergolong rendah, terdapat segmen-segmen tertentu yang 

menunjukkan risiko lebih tinggi dan memerlukan perhatian khusus. Ini juga 

menggarisbawahi bahwa frekuensi kecelakaan kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar volume lalu lintas dan kecepatan 

kendaraan yang diteliti secara langsung dalam model ini. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh volume lalu lintas dan 

kecepatan kendaraan terhadap frekuensi kecelakaan di ruas Jalan Tol Cipularang, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya atau 

pihak terkait: 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Penelitian ini menyarankan agar kajian berikutnya tidak hanya fokus 

pada volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan, karena kedua faktor tersebut 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecelakaan di Tol 
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Cipularang. Faktor lain yang perlu diteliti meliputi kondisi geometrik jalan 

(seperti kelandaian dan tikungan tajam), kondisi lingkungan (cuaca dan 

pencahayaan), faktor manusia (kelelahan, penggunaan ponsel, perilaku 

berisiko), kondisi kendaraan (rem blong, ban pecah), jenis kendaraan serta 

komposisi lalu lintas, dan kondisi permukaan jalan. 

Selain itu, disarankan menggunakan model statistik yang lebih sesuai 

untuk data kecelakaan berupa hitungan, seperti regresi Poisson atau binomial 

negatif, karena data tersebut tidak berdistribusi normal sehingga dapat 

memberikan hasil analisis yang lebih akurat. 

Untuk memperjelas titik-titik rawan kecelakaan, integrasi analisis 

spasial dengan sistem informasi geografis (GIS) sangat dianjurkan. 

Pendekatan ini membantu melihat pola kecelakaan berdasarkan lokasi dan 

mengenali pengaruh dengan kondisi geografis atau infrastruktur yang tidak 

terlihat lewat analisis biasa. 

Selain pendekatan kuantitatif, penelitian kualitatif seperti wawancara 

dengan pengelola jalan, pihak kepolisian, atau korban kecelakaan dapat 

memberi wawasan mendalam mengenai faktor non-statistik, misalnya perilaku 

pengemudi dan masalah penegakan hukum yang tidak tercermin dalam data 

angka. 

2. Untuk Pihak Pengelola Jalan Tol (Jasa Marga/Badan Usaha Jalan Tol): 

Meskipun tingkat kecelakaan di Jalan Tol Cipularang secara 

keseluruhan tergolong rendah, terdapat beberapa segmen dengan risiko 

sedang, seperti Padalarang–Cikamuning dan Cikamuning–Jatiluhur di Jalur B. 

Oleh karena itu, pihak pengelola disarankan untuk fokus melakukan tindak 

pencegahan, seperti meningkatkan rambu peringatan dan marka jalan, 

memasang alat pengukur kecepatan atau kamera ETLE, memperkuat patroli 

serta penegakan hukum, dan meninjau ulang desain geometrik atau fasilitas 

jalan pada segmen rawan. 

Mengingat faktor manusia menjadi penyebab utama kecelakaan, 

program edukasi dan kampanye keselamatan berkendara secara berkelanjutan 

juga penting dilakukan, terutama terkait perilaku mengemudi yang aman, 

seperti menjaga jarak dan menghindari penggunaan ponsel saat berkendara. 

Selain itu, sistem monitoring lalu lintas dan kondisi cuaca secara real-

time perlu diperkuat supaya pengelola dapat memberikan informasi dan 
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peringatan dini kepada pengguna jalan, terutama saat kondisi ekstrim yang 

meningkatkan risiko kecelakaan. Diharapkan dapat menurunkan angka 

kecelakaan dan meningkatkan keselamatan di Jalan Tol Cipularang. 

Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

peningkatan keselamatan di ruas Jalan Tol Cipularang di masa mendatang. 
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